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ABSTRAK

Para mufasir dengan keluasan dan latar belakang keilmuan yang
ditekuninya mempunyai aneka ragam metode yang digunakan dalam
penafsiran. Dan dengan keanekaragaman metode yang digunakan tersebut,
pada ahirnya berpotensi menjadikan hasil penafsiran menjadi subjektif dan
keobjektifan hasil tafsir diragukan.

Untuk mengetahui adanya keobjektifitasan atau kesubjektifitasan
pada sebuah tafsir, maka dibutuhkan suatu pandangan hakekat kebenaran
pada sebuah tafsir yang dimulai dengan meneliti ulang dan mengkritik pada
sebuah produk tafsir. Salah satu teori kritik tafsir yang dianggap mampu
menjadi solusi pemecah permasalahan tersebut adalah teori kritik a/ ashil wa
dakhil.

Salah satu kitab tafsir yang masyhur pada Masyarakat umum
khususnya kaum santri adalah kitab Tafsir al Munir Li Maali Tanzil Karya
Syekh Nawawi Al Bantani, yaitu seorang ulama’ yang mempunyai
pengetahuan luas dalam beberapa fan ilmu agama seperti bahasa Arab
Nahwu, Sharf, Figh, dan Tauhid .

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana metode
penafsiran syeikh nawawi dan bagaimana bentuk tafsiran syeikh Nawawi
dalam kitab Tafsir al Munir Li Maali al Tanzil pada surat al-Kahfi Ayat 60-
82 jika di lihat dari teori al ashil dan Al-Dakhil. Penelitian ini merupakan
suatu penelitian dengan jenis kualitatif yang menggunakan pendekatan kritik
tafsir, yaitu bertujuan untuk mengetahui keotentikan suatu teks, lalu dianalisa
dengan menggunakan metode deskriptif-analisis untuk menguraikan hasil
dari penelitian yang telah ditemukan.

Hasil dari penelitian ini ialah bahwasannya bentuk penafsiran syeikh
Nawawi memakai tehnik tahlili, sedangkan jika dilihat dari sumber
penafsiran, maka penafsiran Syeikh Nawawi merupakan tafsir yang
tergolong rafsir bil ma’tsiur. Adapun untuk kecendrungan atau corak
penafsirannya syeikh Nawawi adalah corak linguistic atau kebahasaan Hasil
analisis: juga menunjukkan adanya unsur al-Ashil yang otentik serta al-
Dakhil yang berpotensi dari luar tradisi Islam.'Pendekatan ini mencerminkan
keragaman dalam tafsir Syaikh Nawawi.

Kata Kunci : Tafsir, kitab a/ Munir Li Maali Tanzil, al ashil wa dakhil
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